
BAB I 

iPENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikani merupakan salah isatu factor penting idalam kehidupan 

imanusia. iMelalui dunia iPendidikan, seseorang bisa imentransfer atau 

menggali pengetahuani dan keterampilani agar merekai mampu menyerap, 

imenilai, dani mengembangkani secara mandirii ilmu yang idipelajarinya. 

Pada iumumnya, ipendidikan dibedakani menjadi dua, yaitu pendidikan 

iformal dan ipendidikan non iformal. Pendidikan iformal dilaksanakan ioleh 

lembagai atau yayasan ipendidikan. Dimulai idari pendidikan itingkat dasar, 

ipendidikan menengah, ihingga perguruani tinggi. edangkan pendidikan noni 

formal dapati berasal dari ilingkungan sekitar, iseperti organisasi, ipesantren. 

Pendidikan ipada umumnyai adalah bimbingani atau arahan iyang berwujud 

dan yang idiberikani oleh orang yang sudah idewasa. Arti dari idewasa disini 

adalahi dewasa secarai integrasii yaitu dewasa pemikiran, iperasaan, 

kemauan, iumur, tingkah ilaku, sikapi dan kepribadiani atau idengan kata lain 

idewasa idalam icipta, rasa, idan karsa.1 iPendidikan seseorang yang pertama 

berawal dari keluarga, yaitu kedua orang tua kemudian dilanjutkan dengan 

lingkungan masyarakat dan Pendidikan formal. Pendidikan pada ianak harus 

idilakukan melalui itiga ranah ilingkungan yaitu, keluarga, sekolah, dan 

 
1 Soegeng iSantoso, Dasar-Dasari Pendidikan TK, i (Jakarta: iUniversitas iTerbuka, 2009), 

hlm. i23. i 



organisasi.2 Keluarga merupakan pusat Pendidikan yang utama dan 

merupakan bagian yang terpenting. Keluarga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap proses perkembangan pada anak. sekolah sebagai pembantu atau 

penerus Pendidikan idalam keluarga karena Pendidikan iyang ipertamai 

diperoleh dari ikeluarga.3 

Disini Keluargai memiliki iperan yang sangat ipenting, karena 

keluargai merupakan tempati membangun ipondasi belajar ianak. 

Lingkungan ikeluarga merupakani lingkungani awal bagi seseorang anak 

dari segalaii tingkah laku iimaupun iiperkembangani iyang muncul iipada diri 

anak yang bisa dikatakan akani mencontoh darii kedua orangi tuanya. Peran 

dan upaya orang tuai harus diperhatikani dengan baik isehingga kepribadiani 

anak bisai berkembang dengan baik. Pendidikani yang diberikan ioleh 

keluaraga atau orangi tua bagi anak harus imencangkup seluruh aspeki 

kemanusiaan, baiki dari segi kejiwaan, iifisik, iintelektual, mental, imaupun 

sosial.4 iOrang tuai berperan iuntuk mengupayakan perkembangan ipotensi 

anak, ibaik ipotensi, afektif, i kognitif, dan psikomotorik. Motivasi atau 

penguatan mental yang orang tua berikan kepada anak tidak hanya sekedar 

ucapan, tetapi juga dari bentuk lain sehingga mampu membangkitkan 

semangat belajar anak. Orang tua pada awalnya berperan dalam 

membimbing sikap serta keterampilan yang mendasar, dan iuntuk 

 
2 Maimunah iHasan, i Pendidikan iAnak Usia Dini, i (Yogyakarta: iDiva Pers, 2012), hlm. 

18. i 
3 iHasan, Pendidikan iAnak Usia…, ihlm. 18-19. i 
4 Abu Ahmadi, idan Nur iUhbiyati, iIlmu Pendidikan, i (Jakarta: iRineka iCipta, 2015), 

hlm. 242. 



ipembiasaan yangi baik namun iperannya menjadi meluasi yaitu sebagai 

ipendamping ipendidikan akademik. iOrang tua dan guru isecara umum 

ibekerja sebagai ikontributor independen iuntuk pendidikan ianak-anak 

sehingga, ihasilnya mereka imungkin tidak iperlu melakukan ikontak 

dengani sekolah atau imenghadiri kegiatan iatau acara khususi di sekolah. 

Padahal, i keterlibatan orangi tua dalam ipendidikan anaknyai merupakan ihal 

penting. iSetiap orang memiliki peranan yang penting dalam kehidupannya. 

Dan peranan tersebut tentu tidak isama antarai individu isatu dengan 

individu lainnya. Peranan seseorang ditentukan atas dasar apa yang ia 

lakukan, kejadian yang seperti apa dan bagaimana. Orang Tua dalam 

menjalankan perannya dan memiliki tanggung jawab idalam Pendidikan 

anak iperlu dengan terusi mendorong, i membimbing, imengawasi dan 

imemfasilitasi demi itercapainya Pendidikan ianak yang baik terlebih idalam 

ikeadaan sekarangi dimasa pandemic (adanyai virus pandemic icovid-19).  

Sampai saat ini adanya kasus pandemic virus corona-19 belum juga 

usai. Coronavirus merupakan virus yang bisa menyebabkan adanya 

penyakit yang menyerang pada imanusia idan ihewan. Yang pertama yaitu 

pada manusia, gejala yang ditimbulkan biasanya imenyebabkan ipenyakit 

infeksi ipada saluran ipernapasan, imulai dari flui biasa, demam, batuk pilek, 

sakit tenggorokan, letih dan lesu. Virus coronavirus ini ditemukan pada 

akhir desember 2019. Virus corona iyang berasali dari negara China ini 

membuat sebagian orang imenjadi khawatir dan panik dikarenakan telah 

mengakibatkan banyak korban yang terinveksi bahkan sampai berujung 



dengan kematian.  Dengan adanya berita yang menyatakan adanya virus 

yang membahayakan ini, semua orang menjadi ketakutan disisi lain bahkan 

banyak masyarakat atau warga di berbagai dunia mengalami penurunan 

ekonomi, serta menghambat kinerjanya. Beralih ke permasalahan di atas, 

hal ini tentunya juga berpengaruh pada sistem dunia Pendidikan. Meskipuni 

sekolah ditutupi namun kegiatan ibelajar mengajar tidak iberhenti yaitui 

dilakukan dengan ipembelajaran daring. iPembelajaran idaring merupakan 

isebuah pembelajaran iyang dilakukan dalam jaraki jauh melalui imedia 

berupa iinternet dan alat ipenunjang lainnya iseperti telepon iseluler dan 

computer.  Seluruhi kegiatan ibelajar siswai dilaksanakan idi rumah idengan 

ibimbingan dari iorang orangi tua. Karena iperanan orangi tua dalam 

imendidik anak iberada pada iurutan pertama. i 

Penelitiani ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena iterkait 

pembelajarani jarak jauhi atau belajari dari rumah iyang ada di Desa 

Tambakrejo Sumbergempol Tulungagung. Diantaranya yaitu Terdapat isu 

kurangnya pendampingan serta pengawasan orangtuai dalam mendampingi 

belajar anak selama masa pandemic ini , adanya rasa malas anak untuk 

belajar dirumah, kurangnya penanaman mental virtual yang terjadi pada 

anak di masa pandemic. Akan tetapi, tidak semua orang tua tidak memiliki 

kesadarani akan tanggungi jawab dalam memimbing anak. Untuk itu harus 

adanya peranan lebih yang dibangun oleh orang tua akan tanggungjawabnya 

kepada anak serta penguatan mental yang orang tua berikan kepada anak. 

Karena memang, setiap anak memiliki mental dan kepribadian yang 



berbeda beda. Maka untuk meningkatkannya perlu adanya dorongan serta 

motivasi dari orang tua untuk menjadikan anak supaya tidak malas. 

Penguatan mental virtual yang dimaksud adalah adanya rasa malas saat 

mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah selama masa pandemic 

ini.  Adapun pendampingan yang dapat orang tua lakukan antara lain, orang 

tuai harus mendampingii anak belajar pada saat ada tugas dari sekolah anak 

iTaman Kanak-Kanaki (TK) dani anak iSekolah Dasar i (SD) (anak usia 6-

12 tahun), adapun pengawasan yang dapat orang tua lakukan adalah 

memperhatikan kondisi kesehatan serta kebersihannya.  

Dari hasil pengamatan penulis, bahwa adanya belajar dari rumah 

yaitu mengerjakan tugas PR yang guru berikan melalui telepon genggam. 

Selain belajar dari Lembaga sekolah, belajar TPQ pun tetap dilaksanakan. 

Dimana sebelumnya anak anak belajar mengaji di madrasah secara Bersama 

sama, akan tetapi pada situasi pandemic saat ini belajar mengaji yaitu 

dengan system anak datang ke rumah guru ngajinya. Berdasarkan 

pengamatan penulis, di desa Tambakrejo ini dibagi beberapa anak yang 

datang ke rumah Ustadzah/guru sesuai dengan kelompoknya masing masing 

serta tidak lupa untuk tetap mematuhi protocol kesehatan. Perbaikan belajar 

pada mengaji atau TPQ tersebut dilaksanakan kurang lebih 5 bulan bahkan 

lebih setelah adanya kasus covid ini. Berdasarkan pengamatan penulis juga, 

bahwa proses pembelajaran TPQ yang ada di desa Tambakrejo ini, masih 

belum efektif.  



Hali ini tentunyai tidak hanyai berdampak ipada relasi gurui dan anak, 

akan tetapi jugai pentingnya ioptimalisasi peranan orangi tua idalam 

pelaksanaani belajar dari rumah. Orangi tua dalam mendidik anak Bukan 

hanya mendidik saja, akan tetapi orangtua memiliki peran yaitu menjaga, 

menasehati, membimbing, mendampingi, memberikan edukasi atau contoh 

yang baik terhadap anak bahkan bisa memotivasi anak untuk proses 

perkembangannya. Sebelum anak dibawa ke lingkungan sekolah, maka 

anak mendapat didikan dari orang yang terdekat yaitu orang tua/keluarga. 

Pernyataan di atas imenunjukkan ibahwa selamai ini, peran orang tua lebih 

terlihat, karena orangtua memberikan contoh yang baik dan memberikan 

sisi positif kepada anak untuk dicontoh. Sementara pendidikan akademik 

(Formal) seringkali idialih tugaskan ikepada ipihak keduai yaitu isekolah. 

Mengingat karakteristik setiap anak yang cenderung berbeda beda, maka 

pada saat menemani belajar anak orang tua harus melihat terlebih dahulu 

suasana hati si anak agar bisa fokus dalam proses pengerjaannya. Sehingga, 

peranan orang tua iselama iBelajar Dari iRumah  ini tentunya memiliki 

pengaruh baik atau positif terhadap perkembangan anak. Sehingga 

pendampingan Pendidikan orang tua bisa dilakukan melalui Pendidikan 

formal bisa juga Pendidikan non formal 

Berdasarkan permasalahan di atas, mengenai adanya rasa malas 

anak pada saat mengerjakan tugas dirumah, kurangnya pengawasan serta 

pendampingan Pendidikan atau belajar pada anak selama masa pandemic, 

serta kurangnya penanaman mental virtual anak pada masa pandemi ini, 



penulisi merasai tertarik iuntuk menelitii lebih dalamilagi dengan 

mengangkat ijudul “Analisis Peranan Orangi Tua iDalam Mendampingi 

Pendidikan Anak di Masa Covid-19 di Desa Tambakrejo Sumbergempol 

Tulungagung”  

B. Fokusi Penelitian 

 Berdasarkani latar belakangi di atas, imaka dapati dirumuskan 

ibeberapa permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimanai peranan orang tua dalami mendampingi pendidikani formal 

anak di masa icovid-19 di desa Tambakrejo Sumbergempol 

Tulungagung? 

2. Bagaimana Peranan orang tua dalam mendampingi pendidikan non 

formal anak di masa covid-19 di Desa Tambakrejo Sumbergempol 

Tulungagung? 

3. Bagaimana peranan orangi tuai dalami imeningkatkani imental anakii saat 

berada di rumah iselamai masa pandemic icovid-19i di Desa Tambakrejo 

Sumbergempol Tulungagung? 

C. Tujuanii Penelitian  

 Berdasarkani permasalahan yangi telah dirumuskan di atas, imaka 

tujuani penelitian iini adalah: 

1. Untuki mendiskripsikan peranan iorang itua dalami mendampingi 

pendidikan formal anaki di Masa Covidi 19 di Desa Tambakrejo 

Sumbergempol Tulungagung 



2. Untuki mendiskripsikan peranan iorang itua dalami mendampingi 

pendidikan non formal anaki di Masa Covidi 19 di Desa Tambakrejo 

Sumbergempol Tulungagung 

3. Untuk mendiskripsikan peranan orang tua untuk meningkatkan mental 

anak idi masa pandemic covid-19i di Desa Tambakrejo Sumbergempol 

Tulungagung.  

D. Kegunaan Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapakan memiliki kegunaan diantaranya: 

1.  Secara teoritis, penelitiani ini diharapkan idapat imemberikan 

sumbangan pemikiran terhadap evaluasi para masing-masing orang tua 

dalam mendidik anak 

2. Secara ipraktis, ipenelitian ini idiharapkan idapat imemberikan 

kontribusii kepada ipihak-pihak itertentu, iantara lain: 

a. Bagi orang tua, i hasil iipenelitiani iini dapati imenjadi sumber ide 

baru untuk lebih aktif dan tanggap dalam melakukan peranan 

mendampingi Pendidikan anak baik itu selama adanya masa 

covid-19 ataupun sesudahnya.  

b. Bagi isiswa, hasil penelitian iini diharapkani dapat digunakan 

sebagaii masukan idalam meningkatkani kedisiplinan diri 

sehingga menjadi lebih giat lagi dalam belajar.  

c. Bagi pembaca, hasili penelitian ini idiharapkan agar pembaca 

akan mendapat pengetahuan baru mengenai peranani orang itua 

dalam mendampingi Pendidikani anak di imasa icovid-19 serta 



memahami berbagai cara yang bisa dilakukan dalam menangani 

problema yang timbul.  

d. Bagi peneliti, Untuk imenambah iwawasan ipengetahuan ibagi 

penulisi guna imembentuk pribadii yang lebih itanggap, juga 

sebagai bahan revisi atau perbaikan penulis dalam membuat 

karya ilmiah selanjutnya.  

E. Penegasan Istilah  

 Untuk imenghindari timbunya salahi pengertian dalam imemahami 

judul iskripsi ini, i maka penulis iakan menjelaskan iistilah-istilah iyang 

terkandungi dalam juduli tersebut iyaitu: 

a. Deskripsi Teori Konseptual 

1. Analisis  

 Secara iLinguistik, iAnalisa atau ianalisis adalah ikajian yang 

idilaksanakan iterhadap isebuah Bahasa iguna meneliti struktur 

iBahasa tersebut isecara mendalam. iMenurut KBBI, analisis 

iadalah penguraiani suatu pokoki atas berbagaii bagiannya dan 

ipenelaah bagian iitu sendiri serta ihubungan antar ibagian untuki 

memperoleh ipengertian yang itepat dan ipemahaman iarti 

keseluruhan.5 

2. Peranani Orang Tuai 

 Dalami Kamus Besari Bahasa Indonesia idijelaskan yang 

dimaksud iperanan, yaitui peranan yangi berasal darii kata “Peran” 

 
5 http://www.academia.edu/8798195/ diakses pada Sabtu 31 Maret  2021 pukul 11.00 WIB.  

http://www.academia.edu/8798195/


yang iberarti pemain isandiwara. iKemudian darii kata iperan 

mendapati akhiran “an” menjadi iperanan yang iberartii sesuatu 

yang imenjadi bagian iatau memegangi pimpinan iyang utama 

(dalam isesuatu hal iatau peristiwa).6 

 Kata iorang tua idalam Kamusi Besar Bahasa iIndonesia 

adalahi ayah ibui kandung; iorang yang idianggap tua i (cerdik, 

pandai, ahli, dsb).7 Orang iTua memiliki itanggung jawabi dalam 

membentuk iserta membina imengarahkan anak-anaknyai baik dari 

segi fisik imaupun psikologis. i Tugas-tugas sertai peran yang harus 

dilakukani orang tua itidaklah mudah, isalah satu tugasi dan peran 

iorang tua yangi tidak dapat idipindahkan adalahi mendidik anak-

anaknya. i Kata peranan iorang tua yangi dimaksud dalam 

penelitiani ini adalah iberarti ikuti bertanggungjawab pada iperilaku 

positifi maupun negative. i orang tua memiliki ikewajiban dalam 

imemperdulikan, imengawasi, imemperhatikan iserta mengarahkani 

anak-anaknya. i 

3. Pendidikan 

 Dalam iUndang-undangi Sisdiknas Tahun i2003 Pasali 1 

Ayat 1 imenyatakan bahwai Pendidikan iadalah suatu iusaha sadar 

dan iterencana untuki mewujudkan isuasana belajar idan proses 

pembelajarani agar pesertai didik secarai aktif mengembangkan 

 
6 Poerwadarminta, i Kamus Besari Bahasa Indonesia, i (Jakarta:Balai iPustaka, i1991), 

hlm. 735. 
7 Departemen iPendidikani Nasional, Kamus iBesar Bahasa iIndonesia, (Jakarta: iBalai 

Pustaka, i2007), hlm. 802. i 



potensii dirinya untuk imemiliki kekuatani spiritual ikeagamaan, 

pengendaliani diri, kepribadian, ikecerdasan, akhlaki mulia, serta 

keterampilan iyang diperlukani dirinya, masyarakat, ibangsa idan 

negara.8 Pendidikan iyang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bisa 

Pendidikan secara formal dan informal yang bisa orang tua lakukan 

kepada anaknya. 

4. Anak i 

 Anak dalam iperspektif ipsikologi menuruti John iLocke 

adalah ipribadi yang imasih bersih idan peka terhadapi rangsangan-

rangsangan iyang berasali dari lingkungan. iAnak yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu anak usiai Taman iKanak-kanak idan 

Sekolah Dasar.  

5. Masa iCovid-19 

 Pandemic Covid-19i (corona ivirus diseasei 2019), i pertama 

muncul idi akhir tauni 2019 tepatnya idiwuhan, i China. iCovid-19 

merupakan isebuah virus yangi penularannyai sangat cepati dan sulit 

untuki mengetahuii ciri-ciri orang iyang sudah iterjangkit virus ini 

ikarena masa iinkubasinya kurang ilebih selama i14 hari. Hampir 

iseluruh negara imengalami dampaki pandemic ini, i hingga ibanyak 

negarai yang menerapkani status ilockdown. Dengan iadanya di 

Masa ipandemic icovid-19 dalam penelitian ini bertujuan untuk 

 
8 Undang-Undang iSistem Pendidikani Nasional iNomor.20 iTahun 2003 Bab 1 iPasal 1 

iAyat 1i 



imemutuskan imata rantai ipenyebaran icovid-19, maka dari itu 

selama masa pandemic seluruh jenjang Pendidikan diharuskan 

untuk belajar dari rumah.  

b. Deksripsi Teori Operasional 

  Berdasarkan judul di atas “Analisis iPeranan iOrang iTua 

dalam Mendampingi iPendidikan iAnak di iMasa Covid-19 di Desa 

Tambakrejo Sumbergempol Tulungagung” diharapkan para orang tua 

mampu memahami dan lebih bertanggungjawab dalami mendidik idan 

membimbingi anak di rumah. Orang tua mampu meningkatkan peranan 

yang dijalankan sesudah adanya masa pandemic ini. Dan orang tua 

mampu mengontrol anaknya untuk lebih bisa was-was serta 

mengingatkan untuk lebih berhati-hati dimanapun berada.  

F. Sistematika iPembahasan 

       Sistematikai pembahasani diperlukan idalam rangka imengarahkan 

tulisani agar runtun. i 

Adapaun sistematika ipenulisan proposal skripsi ini iadalah isebagai berikut: 

i 

1. Babi I berisikani pendahuluan iyang memuat itentang ilatar ibelakang 

masalah, irumusan masalah, itujuan dani kegunaan ipenelitian, 

penegasan istilah, iserta sistematika ipembahasan.  

2. Bab II imengenaii kajian ipustaka, serta ada sub bab yang menjelaskan 

gambaran teori atau analisis dalam penyusuna proposal skripsi ini.  

3. Bab III, di dalam bab iIII ini mengenai ibahani terdiri dari imetode 

penelitian. iDalam bab ini iterdapat beberapa isub bab yaitu iRancangan 

penelitian, iKehadiran peneliti, i Lokasi iPenelitian, iSumber data, 



Tekniki pengumpulan data, i Analisis data idan Tahap-Tahapi Prosedur 

Penelitian. i 

4. Bab IVi adalah hasili penelitian yang iterdiri idari tiga subbab yaitu 

deskripsi data, temuan penelitian, analisis data.  

5. Bab V adalah pembahasan yang berisi dua subbab yaitu peranani orang 

tuai dalam mendampingi iPendidikan ianak, idan upaya penguatan 

mental anak. 

6. Bab iVI adalah ipenutup iyang berisi dua subbab yaitu ikesimpulan idan 

saran.  

 


